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A. Desain  Penelitian 
Unsur yang paling penting di dalam suatu penelitian adalah metode 
penelitian, karena melalui proses dapat ditentukan apakah hasil dari suatu 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif yang bersifat korelasional, yang bertujuan untuk bertujuan menyelidiki 
sejauhmana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau 
lebih variabel lain, berdasarkan koefisen korelasi (Azwar, 2010).  
Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2013).  
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). 
Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan teori yang telah di kemukakan 
sebelumnya, maka variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Variabel Terikat (Y) : Konformitas  





C. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasi kagiatan, 
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak 
atau variabel tersebut (Azwar, 2010). Adapun definisi operasional dari variabel 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Konformitas   
Konformitas adalah mengubah sikap dan perilaku ataupun penampilan 
akibat dari adanya pengaruh orang lain ataupun kelompok.   
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala konformitas yang 
didasarkan pada empat aspek menurut Sears dkk (2004), aspek tersebut 
meliputi :   
a. Aspek Kekompakan (Penyesuaian diri, perhatian terhadap kelompok)  
b. Aspek Kesepakatan (Kepercayaan, persamaan pendapat, penyimpangan 
terhadap kelompok) 
c. Aspek Ketaatan (Tekanan karena ganjaran, ancaman atau hukuman dan 
harapan orang lain).  
2. Identitas Sosial   
 Identitas sosial adalah bagian dari konsep diri seseorang yang berasal 
dari pengetahuan mereka tentang keanggotaan dalam suatu kelompok sosial, 
bersamaan dengan signifikan nilai dan emosional dari keanggotaan tersebut.  
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala identitas sosial yang 
didasarkan pada tiga komponen menurut Tajfel (dalam Ellemers, 1999) 
komponen tersebut meliputi :   
a. Cognitive component (self categorization) 
b. Evaluative component (group self esteem) 
c. Emotional component (affective component)  
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian sendiri berarti sekelompok subjek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian yang memiliki karakterisitik dalam suatu penelitian.  
Subjek pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UIN Suska yang mengikuti 
Aktivis dakwah kampus (Rohis FKII Asy-Syams) UIN Suska Riau yang masih 
aktif,  berjumlah  706 orang.   
2. Sampel Penelitian 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 
insidental sampling yaitu sebuah teknik yang digunakan untuk pengambilan 
sampel berdasarkan kebetulan, artinya siapapun orangnya yang bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel penelitian, dengan catatan bahwa peneliti 
melihat orang tersebut layak digunakan dan sesuai sebagai sumber data. Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktivis dakwah kampus (Rohis 
FKII Asy-Syams) UIN Suska  Riau yang masih aktif yang berjumlah 255 orang 
mahasiswa yang megikuti aktivis dakwah kampus (Rohis FKII Asy-Syams) UIN 





        
 
Keterangan : 
N : Ukuran Populasi 
n : Ukuran Sampel 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara dan berbagai 
sumber (Sugiyono, 2016). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan skala. Model skala yang digunakan 
yaitu skala likert yang terdiri dari skala konformitas dan identitas sosial.    
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Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan 
(Sugiyono, 2013). 
1. Alat Ukur 
Adapun alat ukur yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 
ini adalah Skala Psikologi. Skala adalah suatu metode penyelidikan yang 
bersifat konstruk yang menggambarkan aspek kepribadian individu dengan 
menggunakan daftar pernyataan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh 
individu yang menjadi objek dari penelitian tersebut. Penggunaan skala 
dimaksud untuk memberi gambaran tentang kepribadian subjek karena 
pernyataan yang diajukan bersifat tidak langsung dan memberikan 
keleluasaan menjawab pada subjek karena didalam skala tidak ada jawaban 
yang “salah”.Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur 
dan sungguh-sungguh (Azwar, 2015). 
Dalam penelitian ini, akan digunakan dua buah skala, yaitu skala 
konformitas dan skala identitas sosial.   
a) Skala Konformitas   
 Skala konformitas yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
mengacu pada aspek – aspek menueurt teori Sears dkk (2004). Skala 
konformitas meliputi aspek :  
a. Aspek Kekompakan 
1. Penyesuaian diri 
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2. Perhatian terhadap kelompok 
b. Aspek Kesepakatan 
1. Kepercayaan  
2. Persamaan pendapat 
3. Penyimpangan terhadap pendapatkelompok   
c. Aspek Ketaatan 
1. Tekanan karena ganjaran 
2. Harapan orang lain  
Skala yang digunakan merupakan skala penelitian Mela Rospita 
(2016), yang mana skala ini terdiri dari 36 aitem dan kembali 
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode skala 
konformitas ini menggunakan model skala likert yang dimodifikasi 
dalam bentuk empat pilihan jawaban alternatif yang terdiri dari dua 
kategori aitem yang mendukung (favorabel) dan dan aitem yang tidak 
mendukung (unfavorabel). Aitem-aitem dalam skala ini merupakan 
penyataan dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Skala disajikan dalam 
bentuk pernyataan favorable dan unfavorable. Skor yang diberikan 
bergerak dari 1 sampai 4. Bobot penilaian untuk favorable yaitu : SS = 4, 
S = 3, TS = 2, STS = 1, sedangkan bobot penilaian untuk pernyataan 





Tabel 3.1   
Blue Print Skala Konformitas  (Sebelum Try Out) 
No 
 Aspek  
Indikator 
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11, 12 13 
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 Total   18    18    36  
   
b) Skala Identitas Sosial   
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur identitas sosial dalam 
penelitian ini mengacu pada dimensi menurut Tajfel (dalam Ellemers, 
1909). Skala identitas sosial dengan komponen sebagai berikut :   
a. Cognitive component (self categorization) 
b. Evaluative component (group self esteem) 
c. Emotional component (affective commitment) 
Metode skala identitas sosial ini menggunakan model skala 
Likert. Skala yang digunakan merupakan skala penelitian Mela Rospita 
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(2016), yang mana skala ini terdiri dari 36 aitem dan kembali 
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Aitem-aitem dalam 
skala ini merupakan penyataan dengan empat pilihan jawaban, yaitu 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai 
(STS). Skala disajikan dalam bentuk pernyataan favorable dan 
unfavorable. Skor yang diberikan bergerak dari 1 sampai 4. Bobot 
penilaian untuk favorable yaitu : SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1, 
sedangkan bobot penilaian untuk pernyataan unfavorable yaitu : SS = 1, 
S = 2, TS = 3, STS = 4.  
Tabel 3.2  
Blue Print Skala Identitas Sosial (Sebelum Try Out) 
No Aspek   Fav  Unf  Jum  
1.  Cognitive component 
(self categorization)  1, 2, 4, 7, 8, 
10   
3, 5, 6, 9, 11, 
12  
12   
2. Evaluative component 
(group self asteem)  
13, 16, 18, 
19, 21, 23  
14, 15, 17, 
20, 22, 24  
12    
3. Emotional component 
(affective component)  
25, 26, 29, 
31, 34, 35  
27, 28, 30, 
32, 33, 36  
12   
 Total 18  18  36   
    
F. Uji Coba Alat Ukur 
 
 Sebelum penelitian ini dilaksanakan, maka alat ukur yang digunakan harus 
diuji cobakan terlebih dahulu. Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan skala 
dibagikan secara langsung kepada subyek. Sebelum skala dibagikan kepada 
subyek, terlebih dahulu peneliti menjelaskan maksud, tujuan serta penjelasan 
terkait tata cara pengisian skala tersebut. Dalam pelaksanaan uji coba diberikan 
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kepada aktivis dakwah kampus UIN Suska Riau, sebanyak 70 orang. Uji coba 
dilakukan pada tanggal 15 Maret 2018 hingga sampai 30 Maret 2018.  
 
G. Validitas, Daya Deskripsi Aitem dan Reliabilitas 
1. Validitas  
 Validitas berasal dari kata validity yang mengandung pengertian 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran (tes) 
dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2012). Untuk mengetahui apakah 
skala yang dibuat dengan tujuan pengukuran peru dilakukan uji validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi pengujian terhadap 
isi tes dengan analisis rasional atau lewat profesional judgement (Azwar, 
2012). Validitas isi tes menunjuk kepada sejauh mana tes merupakan 
seperangkat soal-soal atau angket, dilihat dari isinya memang mengukur apa 
yang dimaksud untuk diukur dalam hal ini disebut validitas isi (Azwar, 2012). 
Validitas isi dilakukan dengan meminta pendapat dari profesional yaitu dosen 
pembimbing dan narasumber.  
Hasil estimasi validitas suatu pengukuran pada umumnya dinyatakan 
secara empirik oleh suatu koefisien yang disebut koefisien validitas.Koefisien 
validitas hanya punya makna apabila mempunyai harga yang positif. 
Walaupun semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti suatu tes semakin 
valid hasil ukurnya namun pada kenyataannya suatu koefisien validitas tidak 
pernah mencapai angka 1,00. Bahkan memperoleh koefisien validitas yang 
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tinggi adalah lebih sulit dari pada memperoleh koefisien reliabilitas yang 
tinggi (Azwar, 2011).  
2. Daya Diskriminasi Aitem 
Sebelum instrmen penelitian (alat ukur) ini digunakan dalam pelitian 
yang sebenarnya, terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba (Try Out) 
kepada 70 orang anggota aktivis dakwahkampus (Rohis) UIN Suska Riau. 
Hasil ini bertujuan untuk mengetahui itngkat validitas alat ukur sehingga 
aitem-aitem layak untuk digunakan sebagai alat ukur. Jika keseluruhan data 
uji coba diskor, maka selanjutnya adalah pengujian validitas dan reliabilitas 
dengan bantuan Program Statiscal Program And Service Solution (SPSS) 21 
for windows.          
Sebagai kriterian pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total, 
biasanya digunakan batasan ≥ 0,30. Apabila aitem yang memiliki koefisien 
korelasi aitem total sama dengan atau lebih besar dari ≥ 0,30 jumlahnya 
melebihi jumlah aitem yang dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan 
skala, maka dapat dipilih aitem – aitem yang memiliki indeks daya 
diskriminasi tertinggi. Sebaliknya apabila jumlah aitem yang lolos ternyata 
masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dipertimbangkan 
untuk menurunkan sedikit batas kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga 
jumlah aitem yang diinginkan dapat dapat tercapa. Apabila hal ini tidak dapat 
ditolong, maka sangat mungkin seluruh aitem – aitem yang daya 
deskriminasinya rendah harus direvisi bahkan harus ditulis aitem – aitem 
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pengganti yang baru, dan kemudian dilkukan field-test kembali (Azwar, 
2011).   
Skala penelitian ini diuji cobakan pada aktivis dakwah kampus UIN 
Suska Riau yang masih aktif dalam kegiatan Rohis. Perhitungan data uji coba 
diolah dengan menggunakan sistem komputerirasis Statistical Product And 
Service Solution (SPSS) versi 21 for windows.  
Berdasarkan hasil analisis  terhadap 36 aitem skala konformitas yang 
telah diuji cobakan, maka terdapat 21 aitem yang valid dan 15 aitem yang 
gugur dengan koefisien korelasi daya butir ≥ 0,25. Nilai validitas skala 
konformitas antara 0,309 sampai 0.71. Rekapitulasi skala konformitas setelah 















 Tabel 3.3  
Blue Print Konformitas  (Valid Dan Gugur Hasil Try Out) 
No Aspek No item Jum  
Fav  Unf  
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Kekompakan 













2, 5  
 
 
11, 12 , 
13 




13    















26, 28  





















17    





































 Total 7  14  14    4 36  
   
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka 
disusun blue print konformitas untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel 






Tabel 3.4  
Blue Print Skala Konformitas (Untuk Penelitian) 
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3. Ketaatan  
(Tekanan karena ganjaran, 
atau hukuman) 
 
















 Total 7  14  21  
   
Selanjutnya untuk skala identitas sosial diri dari 36 aitem yang diuji 
cobakan terdapat 31 aitem yang valid dan 5 aitem yang gugur dengan 
koefisien korelasi daya butir aitem ≥ 0,25. Nilai validitas skala identitas sosial  
antara 0,241 sampai 0,589. Rekapitulasi skala identitas sosial setelah diuji 








Tabel 3.5  
Blue Print Identitas Sosial (Valid dan Gugur Hasil Try Out) 
No Aspek No item Jumlah 
Fav  Unf  
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Cognitive 
component (self 
caregorization)    
1, 4, 7, 
10  
2, 8,  3, 5, 6, 9, 
11, 12  








19  14, 15, 
17, 20, 
22, 24   




component)   
25, 29, 
31, 35  
26, 34  27, 28, 
30, 32, 
33, 36  
-  12  
 Total 13  5  18  0  36  
 
 
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka 
disusun blue print identitas sosial untuk penelitian yang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 3.6  
Blue Print Skala Identitas Sosial (Untuk Penelitian) 
No Indikator Fav  Unf  Jum  
1. Cognitive component (self 
categorization)  
2, 5, 8, 9  3, 4, 6, 7, 10, 
11 
10  
2. Evaluative component  
(group self esteem) 
13, 15, 18, 
20, 22  
1, 12, 16, 17, 
19, 21  
11  
3. Emotional component 
(affective component)  
14, 23, 25, 26  24, 27, 28, 
29, 30, 31   
10  
 Total 13  18  31  
 
3. Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari reliability, pengukuran yang memiliki 
reliabilitas tinggi, maksudnya adalah pengukuran yang dapat menghasilkan 
data yang reliabel. Walaupun relibilitasnya mempunyai berbagai nama lain 
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seperti kepercayaan, kejegan, konsistensi, kestabilan dan sebaginya, namun 
ide pokok dalam konsep reliablitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya (Azwar, 2009). 
Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh nilai koefisien 
reliabilitas yang angkanya berada pada rentang 0,00 – 1,00. Semakin tinggi 
nilai koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00, maka semakin baik pula 
reliabilitasnya. Sebaliknya semakin rendah nilai koefisien reliabilitasnya 
mendekati angka nol, berarti semakin rendah pula reliabiitasnya (Azwar, 
2009). Analisis statustik menggunakan bantuan Statistical Product And 
Service Solution(SPSS) 21 for windows. Maka diperoleh koefisien korelasi 
reliabilitas dari setiap variabel penelitian sebagai berikut :  
Tabel 3.7  
Hasil Uji Reliabilitas 
Variable Jumlah aitem Cronbach’s Alpha 
Konformitas   21  0,908  
Identitas Sosial  31  0,878  
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi (α) variabel konformitas dan identitas sosial tergolong 
tinggi, sehingga alat ukur layak digunakan dalam penelitian.  
H.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil angket, yaitu skala konformitas  dan 
skala identitas sosial, sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain.  
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis korelasi Product 
Moment. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan 
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk 
interval atau ratio, dan sumber dari dua data variabel atau lebih tersebut adalah 
sama (Sugiyono, 2013) dan dapat dihitung dengan menggunakan bantuan program 
Statistical Product And Service Solutions (SPSS) versi 21 for windows.   
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
